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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menggambarkan efektivitas Program Keluarga Harapan 

(PKH) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Cakru Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, dan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dikumpulkan dari sumber-sumber berikut: Pendamping PKH, Kasi Kesra Desa Cakru, dan keluarga 

penerima bantuan PKH (5 orang). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, dengan menggunakan 5 (lima) indikator efektivitas program yaitu 

pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata, efektivitas PKH di Desa telah 

terlaksana baik dan sesuai ketentuan Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program 

Keluarga Harapan. Hal ini juga dapat dilihat dari jumlah angka anak putus sekolah yang menurun, dapat memberikan 

manfaat mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin, tepat waktunya penyaluran bantuan, dan pengurangan jumlah 

penerima bantuan yang menurun cukup signifikan. Dalam pelaksanaannya PKH mengenai pemahaman program dan 

tepat sasarannya bantuan masih ditemukan permasalahan, yaitu keluarga penerima manfaat yang masih minim 

pengetahuan program, tidak tepatnya sasaran pendistribusian bantuan program, yang dengan ini tujuan dan perubahan 

nyata tidak dirasakan secara merata oleh masyarakat. Kedua, dalam tingkatan kesejahteraan masyarakat penerima 

bantuan PKH di Desa Cakru diukur dari indikator kesejahteraan masyarakat sudah bisa dirasakan dari pengadaan 

Program Keluarga Harapan. Dalam tingkatan kesejahteraan masyarakat masih belum dirasakan secara merata dan tidak 

seimbang, karena dari tidak tepatnya sasaran bantuan program. 

Keywords: Efektivitas,  Program Keluarga Harapan (PKH),  Kesejahteraan Masyarakat 

Abstract: The aim of this research is to analyze and describe the effectiveness of 

the Family Hope Program (PKH) in efforts to improve community welfare in 

Cakru Village, Kencong District, Jember Regency. This research was conducted 

using a qualitative descriptive research approach, and the data used in this research 

was collected from the following sources: PKH Facilitators, Head of Community 

Welfare of Cakru Village, and families who received PKH assistance (5 people). 

Data collection was carried out using observation, interviews and documentation 

techniques. The research results show that first, by using 5 (five) indicators of 

program effectiveness, namely program understanding, right on target, on time, 

achievement of goals and real changes, the effectiveness of PKH in the Village has 

been implemented well and in accordance with the provisions of Ministerial 

Regulation of the Republic of Indonesia Number 1 of 2018 concerning Family 

Hope Program. This can also be seen from the decreasing number of children 

dropping out of school, which can provide the benefit of reducing the expenditure 

burden on poor families, timely distribution of aid, and reducing the number of aid 

recipients which has decreased quite significantly. In the implementation of PKH 

regarding understanding the program and precisely targeting the assistance, 

problems were still found, namely the beneficiary families still had minimal knowledge of the program, the target distribution of 

program assistance was not precise, so that the real goals and changes were not felt evenly by the community. Second, the level of 
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welfare of the community receiving PKH assistance in Cakru Village, measured by indicators of community welfare, can be felt from 

the provision of the Family Hope Program. The level of community welfare is still not felt evenly and unequally, because of the 

inappropriate targeting of program assistance. 

Keywords: Effectiveness, Family Hope Program (PKH), Community Welfare 

Pendahuluan 

Kemiskinan adalah fenomena kehidupan manusia yang menunjukkan ketidakmampuan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan papan. Persoalan 

kemiskinan melibatkan banyak faktor, seperti sosial, budaya, dan politik, serta rendahnya 

tingkat pendidikan, kekurangan keterampilan dan kemampuan untuk berusaha, kesulitan 

dalam mencari pekerjaan, PHK, dan cacat fisik. Kemiskinan memiliki dampak yang luas 

terhadap ekonomi, pendidikan, dan kesehatan (Xiang, 2022). Tingginya angka kemiskinan 

dapat menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, yang berakibat pada sulitnya 

produsen menjual barang dan jasa. Di bidang pendidikan, kemiskinan berdampak pada 

angka putus sekolah yang tinggi, kurangnya wawasan, keterampilan, dan pengetahuan 

yang layak. Di bidang kesehatan, kemiskinan meningkatkan risiko terkena penyakit dan 

kesehatan ibu hamil karena kekurangan gizi. Pengurangan angka kemiskinan menjadi 

penting dalam upaya menciptakan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat (Kaswanto, 

2018). Masyarakat dapat keluar dari kemiskinan dengan usaha dan bekerja keras. Program 

pemberdayaan masyarakat, seperti Program Keluarga Harapan (PKH), menjadi salah satu 

upaya pemerintah untuk mengatasi kemiskinan. PKH merupakan program perlindungan 

sosial yang memberikan transfer uang bersyarat kepada masyarakat miskin. Tujuan dari 

PKH adalah memecahkan rantai kemiskinan antargenerasi dengan meningkatkan 

pendidikan anak-anak dan kualitas kesehatan/gizi. Program ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kondisi sosial-ekonomi rumah tangga miskin, memudahkan akses 

pelayanan yang layak dalam pendidikan dan kesehatan, serta mengurangi kesenjangan 

multidimensional (Lubis, 2018). Di Kabupaten Jember, PKH telah membantu mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat penerima bantuan. Namun, 

masih ada tantangan dalam implementasi program ini, seperti komunikasi yang tidak 

efektif antara PKH dan KPM, serta mekanisme pemrosesan data yang belum optimal. 

Dalam penelitian ini, tujuan PKH adalah untuk meningkatkan rasa aman masyarakat 

umum di Desa Cakru, Kecamatan Kencong, dan Jember. Upaya untuk mencapai populasi 

yang bersejarah memerlukan mekanisme pemrosesan data yang lebih efektif dan 

peningkatan peran pendamping PKH dalam menyampaikan informasi tentang program 

kepada masyarakat penerima manfaat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nurfia, 2019) dengan judul “Implementasi Program 

Keluarga Harapan (Studi Kasus Pada Komponen Pendidikan Di Desa Ngalang Kecamatan 

Gedangsari Kabupaten Gunungkidul)” yang mendapatkan hasil bahwa implementasi 

Program Keluarga Harapan (PKH) yakni pada pendidikan sudah berjalan baik dengan 

hambatan yang dialami diantaranya, kurangnya fasilitas pendidikan di daerah tersebut. 

Dan penelitian oleh (ARDA, 2022) dengan judul “Efektivitas Program Keluarga Harapan  

(PKH) Di Kecamatan Pangkalan Koto Baru (Studi Pada Bidang Pendidikan Di Nagari 



Pubmedia Social Sciences and Humanities  Volume: 1, Nomor 3, 2024 3 of 15 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh 

Pangkalan Koto Baru) Sumatera Barat” mendapatkan hasil bahwa efektivitas PKH dalam 

indikator sasaran kurang baik, sosialisasi program sudah baik, tujuan program dan 

pemantauan program sudah cukup baik. 

Metode 

Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mencari dan memahami gambaran 

bagaimana unsur-unsur pada fenomena masalah sosial dengan jelas yang dialami oleh 

subjek peneliti (Sugiyono, 2014).  

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Cakru, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember. Peneliti 

melakukan penelitian di Desa Cakru karena merupakan salah satu desa di Kabupaten 

Jember yang mengikuti awal pengadaan Program Keluarga Harapan (PKH) yang belum 

adanya pembahasan penelitian ini dan masih adanya permasalahan yang terjadi dalam 

pelaksanaan program pada pemahaman program dan tepat sasarannya, serta kemudahan 

akses untuk memperoleh data. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023. 

Populasi, Sampel, Sampling 

Populasi dalam penelitian ini melibatkan pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) 

yang bertanggung jawab atas pelaksanaan program, masyarakat penerima bantuan sosial 

PKH sebanyak 5 orang, dan Kepala Seksi Kesejahteraan (Kasi Kesra) Desa Cakru. Teknik 

penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling yang mana teknik 

pengambilan sumber data melalui pertimbangan tertentu. 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian meliputi: pertama, observasi 

dengan jenis observasi partisipan dengan melibatkan diri secara langsung untuk 

melakukan pengamatan di lokasi penelitian dan guna memperoleh data informasi yang 

akurat, serta mengetahui situasi yang sebenarnya terjadi. Kedua, wawancara secara terbuka 

(tidak terstruktur) dan tertulis agar informan dapat secara bebas menyampaikan 

pendapatnya, yang melalui komunikasi secara tanya jawab langsung dan mendalam terkait 

dengan permasalahan yang diteliti. Ketiga, dokumentasi untuk menghasilkan data yang 

didapatkan dari catatan penting berupa tulisan, gambar, hasil rekaman, catatan harian saat 

proses wawancara. 

Sumber Data  

Sumber data yang ditetapkan penelitian ini yaitu data primer yang bersumber dari 

informan yang telah dipilih dan paham akan penelitian yang peneliti lalukan. Dan data 

sekunder berupa data dari sumber penelitian terdahulu yang sesuai dengan tema judul 

penelitian, data Badan Pusat Statistik (BPS), buku pedoman Program Keluarga Harapan 

(PKH), Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga 

Harapan, jurnal, artikel ilmiah, data dari internet/media massa, dan arsip-arsip pendukung 
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yang berhubungan dengan penelitian ini (Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Program Keluarga Harapan, 2018).   

 

Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni pedoman wawancara dengan model 

wawancara tertulis dan terbuka. 

Hasil dan Pembahasan 

Efektivitas Program (PKH) dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di 

Desa Cakru 

 Pelaksanan program pengentasan kemiskinan dalam meningkatkan kesejahteraan pada 

masyarakat dengan salah satu bentuk perhatian pemerintah adalah Program Keluarga 

Harapan (PKH). Program yang sudah berjalan baik akan melahirkan suatu perubahan 

nyata pada taraf kehidupan mereka. Untuk meningkatkan efektivitas Program Keluarga 

Harapan (PKH), peneliti menggunakan teori efektivitas program dari Sutrisno (Muin & 

Rosdiana, 2020) yang meliputi pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, 

tercapainya tujuan, dan perubahan nyata (Feldman, 2018). Untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat, peneliti menggunakan indikator ukuran menurut Badan Pusat 

Statistik (Suryamin, 2015).   

a. Pemahaman Program dari Keluarga Penerima Manfaat Bantuan Program Keluarga 

Harapan 

Pemahaman program adalah bentuk mengukur tingkat keberhasilan guna 

mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat atau pengetahuan masyarakat 

mengenai suatu program tersebut. Peneliti menemukan bahwa, dalam upaya 

memahami program pendamping PKH sebagai pihak utama dalam men-jalankan 

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) kepada masyarakat, yaitu melalui 

sosialisasi, per-temuan kelompok, dan/atau Pertemuan Peningkatakan Kemampuan 

Keluarga (P2K2), yang dilakukan oleh pendamping PKH secara teratur setiap bulan 

(Suka, 2020). Tujuan dari pertemuan kelompok ini dilakukan adalah sebagai proses 

peningkatan pengetahuan, pemahaman tentang pelaksanaan program, pemahaman 

tujuan program, manfaat program, pemahaman hak dan kewajiban sebagai KPM, 

pemahaman pentingnya pengasuhan dan pendidikan anak,  kesehatan, pengelolaan 

keungan, kesejahteraan sosial dalam lingkup keluarga, selain itu dengan adanya 

pertemuan ini informasi program dapat diterima masyarakat dengan baik, sehingga 

dapat mendorong terciptanya percepatan perubahan perulaku masing-masing 

penerima bantuan PKH. Hal ini sesuai dengan pedoman pelaksanaan PKH dan 

Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 tentang Program Ke-lurga Harapan pasal 50 

Tahun 2018. 

Pertemuan kelompok ini dilakukan rutin di Desa Cakru setiap sebulan sekali dengan 

terbagi kelompok pertemuan setiap dusunnya oleh pendamping PKH (Turisno, 

2021). Dalam setiap kelompok akan ditunjuk satu peserta yang nantinya menjadi 
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ketua kelompok dengan tujuan mempermudah pendamping dalam melakukan 

koordinasi ke KPM secara menyeluruh.  Indikator pemahaman program untuk 

masyarakat penerima bantuan PKH didapatkan melalui kegiatan pertemuan 

kelompok atau Pertemuan Peningkatakan Kemampuan Keluarga (P2K2) yang 

dilakukan rutin setiap satu bulan sekali oleh pendamping PKH tanggal 12. Dalam 

pertemuan ini selain sebagai metode pemaparan mengenai pemahaman PKH, 

pendamping juga memberikan sosialisasi tentang pentingnya menjaga gizi bagi anak 

(Nouzari, 2019). Selain itu dengan adanya pertemuan kelompok, pendamping PKH 

dapat menerima keluhan atau kendala yang dialamai KPM yang nantinya 

pendamping melaporkan kepada koordinator kecamatan atau dapat melaporkan 

langsung ke Dinas Sosial (Yang, 2020). Dan melalui pertemuan kelompok ini  

pendamping dapat melihat kondisi terbaru dari masing-masing KPM sebagai 

pelaporan data terbaru, untuk selanjutnya dapat data akan divalidasi dengan syarat 

KPM membawa KTP dan KK. 

b. Tepat Sasaran pada Pendistribusian Bantuan Program Keluarga Harapan 

Untuk melihat baik tidaknya pelaksanaan suatu program adalah dengan pencapaian 

ketepatan sasarannya. Diupayakan untuk mencapai tujuan yang mengarah ke tujuan 

lain dan memenuhi kriteria untuk mencapainya (Kurniadi, 2020). Seberapa tepat 

program didistribusikan dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 

merupakan cara untuk mengetahui seberapa sesuai program dengan tujuan tersebut. 

Menurut Pasal 3 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 

tentang Program Keluarga Harapan, tujuan program adalah untuk memastikan 

bahwa masyarakat, keluarga, atau individu yang telah dinyatakan lolos dan 

ditetapkan sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) memenuhi kriteria untuk 

menerima bantuan PKH. Keluarga miskin dan rentan yang datanya diambil dari 

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS), data desa, dan terdaftar dalam Data 

Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). 

Menurut informan ketepatan sasaran di wilayahnya sudah tepat kepada masyarakat 

kurang mampu dan sesuai dengan kriteria penerima bantuan PKH. Namum peneliti 

menemukan adanya perbedaan pernyataan dengan informan di atas bahwa 

ketepatan sasaran belum sepenuhnya tepat (Harini, 2020). 

Masih adanya ketidaktepatan sasaran di Desa Cakru yang terletak di Dusun 

Tempuran. Dengan demikian indikator tepat sasaran program PKH dikatakan 

belum efektif karena informan mengetahui adanya penerima yang dapat dikatakan 

mampu, memiliki lahan sawah yang cukup luas, tempat tinggal dan kendaraan yang 

cukup mewah untuk dikatakan layak mendapatkan bantuan sosial PKH. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa indikator tepat sasaran PKH di Desa Cakru 

belum bisa dikatakan efektif, karena dari empat dusun di Desa Cakru ditemukan 

masih adanya dua dusun yaitu, Dusun Tempuran dan Dusun Gondangrejo yang 

terdapat KPM yang tidak sesuai dengan kriteria sasaran bantuan PKH (Garza, 2018). 

Ketidaktepatan sasaran diakibatkan karena beberapa faktor, yang pertama 



Pubmedia Social Sciences and Humanities  Volume: 1, Nomor 3, 2024 6 of 15 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh 

kurangnya kesadaran dari masyarakat yang seharusnya tidak mendapatkan bantuan 

tetapi masih menerima bantuan PKH, yang hal ini dapat terjadi kerena mereka yang 

tidak mengikuti kegiatan P2K2 dimana dalam pertemuan kelompok KPM akan 

mendapatkan penjelasan program dan sekaligus data KPM dapat diverifikasi oleh 

pendamping. Selain itu, ada ketidakcocokan antara data pusat dan data dilapangan 

yang menyebabkan data tidak valid (Purwowibowo, 2023). Akibatnya, aplikasi e-

PKH tidak berfungsi karena pandemi COVID-19 tahun 2020, yang membuat 

peraturan berubah, yang menyebabkan sistem aplikasi tidak dapat berfungsi, dan 

peneliti juga menyimpulkan bahwa kurangnya sanksi dan kurang tegasnya dari 

pendamping PKH untuk KPM yang tidak mengikuti P2K2 dan KPM yang tidak 

sesuai kriteria untuk dilakukan Graduasi alamiah atau yang dimaksud berdasarkan 

Permensos Nomor 1 Tahun 2018 pada pasal 56 ayat (2) Graduasi alamiah adalah 

tahap berakhirnya kepesertaan KPM akibat tidak terpenuhinya kriteria kepesertaan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketepatan sasaran PKH di Desa Cakru belum bisa 

dikatakan efektif karena masih adanya KPM yang tidak sesuai kriteria dan adanya 

keluarga yang sesuai kriteria tidak termasuk dalam penerima bantuan PKH. 

c. Ketepatan Waktu Pendistribusian Bantuan Program Keluarga Harapan 

Pelaksanaan suatu program pentingnya untuk memperhatikan dalam menentukan 

jadwa pelaksanaan yang sesuai dan tepat waktu. Ketepatan waktu dalam suatu 

program sangat kursial untuk mencapai keberhasilan tujuan yang akan dicapai. 

Inikator efektivitas pada ketepatan waktu, adalah penggunaan waktu saat 

mendistribusikan program yang ditargetkan kepada mereka yang menjalankan dan 

menerapkan program yaitu lembaga atau pemerintah, untuk nantinya membuat 

lembaga atau pemerintah harus lebih siap dan sigap melaksanakan atau 

menjalankan program (Ooms, 2019). Oleh karena itu, tepat waktu sangat penting 

untuk setiap program agar berfungsi dengan baik. Ini karena Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) menerima bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) setiap 

tiga bulan sekali setahun. Pemerintah, termasuk Dinas Sosial dan pemangku 

kepentingan lainnya, harus melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai 

dengan tupoksinya masing-masing untuk memastikan bantuan, terutama untuk 

Program Keluarga Harapan, dapat diberikan dengan efektif dan efisien (Kusumah, 

2022). 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa selama ini ketepatan waktu dalam pencairan 

Program Keluarga Harapan di Desa Cakru sudah berjalan dengan baik dan sesuai 

jadwal, yaitu dilakukan dalam 4 kali pencairan per tiga bulan dalam satu tahunnya, 

meskipun tanggal pencairan dana yang tidak menentu dan pernah ada 

keterlambatan karena faktor pandemi Covid-19 tahun 2020 lalu. 

Di Desa Cakru, dana untuk Jadwal distribusi Program Keluarga Harapan tidak 

berjalan sesuai rencana (Manero-Rupérez, 2020). Dana didistribusikan setiap tiga 

bulan sekali setahun dalam empat tahap: periode Januari hingga Maret 2023, periode 

April hingga Juni 2023, periode tiga bulan Juli hingga September, dan periode empat 
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bulan Oktober hingga Desember 2023. Dengan ketepatan waktu yang sesuai jadwal 

dalam pelaksanan penyaluran dari PKH, maka pelaksanaan penyeluaran bantuan 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien, meskipun berdasarkan hasil wawancara di 

atas peneliti mendapatkan fakta tanggal pencairan yang tidak menentu dan adanya 

ketidaktepatan waktu pernah terjadi pada tahun 2020 yang dikarenakan dampak 

pandemi Covid-19, namum dari kasus tersebut KPM tidak merasa terganggu dan 

tidak dapat dipungkiri penyaluran bantuan PKH sejak awal penyaluran sudah 

berjalan baik dan tepat waktu (Sidabutar, 2021). Oleh karena itu, indikator tepat 

waktu yang digunakan untuk menjalankan Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Desa Cakru dapat dianggap efektif, seperti yang ditunjukkan oleh hasil wawancara 

yang disebutkan di atas. 

d. Tercapainya Tujuan dari Program Keluarga Harapan 

Indikator tercapainya tujuan ini adalah cara untuk mengukur seberapa dekat tujuan 

dengan tujuan awal program. Tercapainya tujuan dalam hal ini dimaksudkan adalah 

upaya memenuhi target sasaran yang harus dicapai oleh lembaga atau pemerintah 

sebagai pelaksana. Menurut Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 1 Tahun 2018 

tentang Program Keluarga Harapan, tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) 

adalah untuk meningkatkan taraf hidup keluarga KPM melalui akses ke layanan 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial, mengurangi biaya dan 

meningkatkan pendapatan keluarga miskin dan rentan, dan mengubah perilaku dan 

kemandirian keluarga KPM. 

Tujuan utama kegiatan Program Keluarga Harapan di Desa Cakru, Kecamatan 

Kencong, adalah meningkatkan tingkat prestasi akademik anak-anak usia sekolah, 

yang sesuai dengan pernyataan misi PKH. Masyarakat penerima manfaat merasa 

terbantu mengurangi pengeluaran keluarga dengan adanya bantuan PKH. Sebagai 

hasil dari pengamatan mereka, para peneliti juga menemukan fakta bahwa 

kehidupan anak-anak KPM lebih sesuai dengan kehidupan mereka sendiri dalam hal 

kemampuan mereka untuk menghadiri sekolah sampai mereka mencapai tingkat 

yang lebih menantang dan menerima pekerjaan yang lebih menguntungkan 

(Aminudin, 2018). Meningkatkan kualitas hidup bagi orang tua dan orang-orang 

dengan cacat juga membantu mereka memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 

Di Desa Cakru, ada penuruan penerima manfaat PKH; sebelumnya, jumlah 

penerima sebanyak 238 KPM, tetapi data terbaru menunjukkan bahwa pengadaan 

Program Keluarga Harapan telah mengurangi tingkat kemiskinan. Dan  bentuk 

pengakhiran dari kepesertaan bantuan PKH ini adalah melalui kegiatan Graduasi 

Sejahtera Mandiri (GSM) dimana dalam kegiatan ini dibedakan menjadi tiga macam 

kategori GSM, yaitu (1) Graduasi alami adalah pengakhiran KPM yang sudah tidak 

termasuk dalam kriteria penerima bantuan PKH, (2) Graduasi sistem, pengakhiran 

KPM yang telah meninggal dunia, dan (3) Graduasi sejahtera, yaitu dilihat dari 

kondisi KPM yang sudah berkembang dari hasil usahnya untuk menjadi sejahtera 

dan mandiri untuk menghidupi kehidupannya (Saharuddin, 2021). 
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Program Keluarga Harapan (PKH) membantu pendidikan, meningkatkan 

kesejahteraan sosial bagi Keluarga Penerima Manfaat (KPM), dan meningkatkan 

sumber daya manusia. PKH juga telah membantu mengurangi beban pengeluaran 

keluarga KPM dan meningkatkan sumber daya manusia mereka. Berdasarkan hasil 

wawancara diatas juga menunjukkan penurunan jumlah KPM yang dari awalnya 

penerima sebanyak 238 KPM dan berdasarkan data terbaru 150 KPM (Emery, 2019). 

Namun terlepas dari tercapainya tujuan dalam penurunan angka data penerima 

bantuan PKH, dan pernyataan KPM diatas dapat membantu dalam pembiayaan 

pendidikan, kesejahteraan sosial, mengurangi pengeluaran keluarga dan 

meningkatkan pendapat keluarga,  menurunkan angka anak putus sekolah, serta 

mampu meningkatkan sumber daya manusia. Ditinjau kembali bahwa adanya 

ketidaktepatan sasaran dari penerima KPM  yaitu penerima yang tidak sesuai 

kriteria program (keluarga miskin) dan adanya KPM yang belum terdata sebagai 

penerima karena mereka layak menjadi peserta. Jadi hal ini indikator tercapainya 

tujuan ini belum dapat dikatakan efektif karena terukur dari sasaran pendistribusian 

bantuan PKH belum sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan. 

e. Perubahan Nyata Keluarga Penerima Manfaat dari Program Keluarga Harapan 

Perubahan nyata adalah bentuk sebelum dan sesudah adanya pelaksanaan program 

yang dirasakan oleh seseorang/kelompok. Indokator perubahan nyata merupakan 

suatu langkah untuk mengukur sejauh mana dampak atau efek perubahan pada 

masyarakat yang ikut serta dalam program (Untung, 2021). Tujuan Program 

Keluarga Harapan (PKH) adalah untuk mengurangi kemiskinan, mengurangi biaya 

dan meningkatkan pendapatan keluarga penerima manfaat, meningkatkan taraf 

kehidupan masyarakat, mengubah perilaku masyarakat untuk menjadi lebih 

mandiri melalui akses ke layanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial, 

menurunkan angka kemiskinan, dan mempromosikan produk dan jasa keuangan. 

Beberapa laporan dari orang-orang yang menerima hibah dari Program Keluarga 

Harapan menyatakan bahwa perubahan yang dibuat saat mereka menerima hibahan 

membantu menstabilkan beban pengeluaran ( atap di atas kepala mereka) rumah 

mereka, terutama pembiayaan keluarga penerima manfaat (Rulloh, 2020). 

Akibatnya, indikator efektivitas perubahan dapat ditentukan oleh hasil pengamatan 

dan umpan balik dari informant. 

Adapaun kondisi Desa Cakru sebelum adanya bantuan PKH ini masyarakat Desa 

Cakru banyak yang berada dalam kemiskinan, pengeluaran keluarga yang tidak bisa 

dikendalikan bagi keluarga miskin, ban-yaknya angka putus sekolah, dan 

kesejahteraan masyarakat yang masih minim. Setelah implementasi pro-gram PKH 

di bidang kemiskinan pencegahan dan peningkatan standar SDM di bidang 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial masyarakat miskin berdasarkan 

data angka penerimaan PKH 2007 hingga 2023 penurunan terlihat cukup banyak 

yang mulanya 238 jiwa penerima bantuan, dan berdasarkan data terbaru penerima 

bantuan PKH sebanyak 150 jiwa.  
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Ditinjau kembali pada indikator tepat sasaran yang mengalami hambatan akibat 

adanya ketidaks-esuaian target sasaran dengan kriteria program membuat mereka 

yang sudah mampu semakin makmur se-jahtera dan mereka yang miskin akibat 

tidak termasuk dalam data penerima bantuan PKH membuat ke-hidupan yang 

sejahtera tidak dirasakan, yang dalam hal ini karena mekanisme pemutakhiran data 

(e-PKH) tidak dapat dioperasikan lagi. Dan pemahaman program yang minim 

membuat penyampaian pelaksanaan program saat kegiatan P2K2 dilaksanakan 

tidak merata karena adanya KPM yang tidak mengikuti pertemuan dan tidak 

tertibnya KPM saat pertemuan kelompok berlangsung. Dari kurang maksimalnya 

pertemuan ke-lompok ini juga membuat validasi data oleh pendamping PKH kurang 

menyeluruh (Jiang, 2022). Hal ini peneliti me-nyimpulkan dikarenakan kurang 

tegasnya pendamping, komunikasi yang kurang baik antara pendamping, ketua 

kelompok dan KPM yang lain, serta pemberian sanksi kepada KPM yang tidak 

melaksanakan kewajiban sebagai penerima PKH.  

Kesimpulannya jika diukur dari 5 indikator efektivitas program menurut Sutrisno 

dalam (Muin & Rosdiana, 2020) diatas, Selama pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PHK) di Desa Cakru Kecamatan Kencong Kabupaten Jember, penulis 

mengamati hambatan yang hadir di lapangan. Karena kurangnya pemahaman 

tentang program oleh Keluarga Penerima Manfaat (KPM), kurangnya sasaran yang 

berorientasi target, komunikasi yang buruk, kurangnya sanksi ke KPM, kesulitan 

menyelesaikan proses pengumpulan data untuk penerima bantuan, dan isu-isu 

lainnya, pelaksanaan PKH di Desa Cakru tidak dapat dianggap efektif dari data dan 

pengamatan yang tersedia.  

Hambatan dalam pelaksanaan Program (PKH) di Desa Cakru 

a. Kurangnya Pemahaman Program dari Keluarga Penerima Manfaat Bantuan 

Program Keluarga Harapan 

Pemahaman Program adalah metode untuk membantu masyarakat umum 

memahami tingkat pemahaman atau pengertian yang baik dari pelaksanaan 

program yang diperoleh melalui proyek yang melibatkan semua aspek kehidupan 

rutin atau sosialisasi yang disponsori oleh PKH. Sesuai dengan apa yang dikatakan 

Bapak Hanif sebelumnya, perwakilan pendamping PKH menyatakan bahwa 

pendamping sudah mulai bersosialisasi melalui 12 jam per minggu, setiap minggu, 

rutin kelompoke, dan bahwa dari ini, pendamping telah memberikan informasi 

tentang Program Keluarga Harapan. Menurut hasil survei yang dilakukan di kantor 

penulis, beberapa anggota masyarakat umum yang mencari manfaat tidak diketahui 

tentang Program Keluarga Harapan (PKH). 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Karsupin hambatan yang dialami oleh Ibu 

Karsupin tentang pemahaman program, peneliti dapat menyimpulkan dari hasil 

pernyataan pendamping dan analisis dari peneliti bahwa hambatan terjadi pertama 

karena KPM merupakan peserta baru yang belum masuk ke grup whatsapp 

kelompok dan masih kurangnya komunikasi antara ketua kelompok dengan peserta 
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KPM dan kurang tegasnya pendamping kepada peserta PKH dengan baik. 

Sementara hambatan yang dialami Ibu Iswati disebabkan karena kesedaran diri dari 

KPM itu sendiri untuk memperhatikan materi dan tertib selama mengikuti 

pertemuan kelompok yang mengakibatkan sosialisasi yang disampaikan oleh 

pendamping PKH tidak tersalurkan dengan maksimal. Mulai dari titik ini, alasan 

validasi data oleh pendamping PKH harus lebih jelas ketika memberikan informasi 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) tentang Program Keluarga Harapan 

(PKH), yang juga memudahkan pendamping untuk validasikan data. 

b. Tidak Tepatnya Sasaran Pendistribusian pada Bantuan Program Keluarga 

Harapan 

Menurut peneliti, indikator ketepatan sasaran dalam keberhasilan Program Keluarga 

Harapan di Desa Cakru adalah bahwa masyarakat yang memenuhi kriteria sebagai 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) belum sepenuhnya terdistribusikan. Menurut 

Ibu Karsupin, penerima bantuan PKH, ini karena masih ada KPM yang tidak 

memenuhi kriteria sebagai PKH. Dari permasalah diatas peneliti mendapatkan data 

dari wawancara kepada  Bapak Hanif selaku pendamping PKH di Desa Cakru 

mengenai hambatan bahwa ketidaktepatan sasaran terjadi dikarenakan beberpa 

faktor, yang pertama karena kurangnya kesadaran dari KPM yang seharusnya 

keluarga dari peserta tetapi masih menerima bantuan, kedua karena data dari desa 

dan pusat tidak sesuai yang kemudian data dobel atau tidak sesuai dengan data 

dilapangan.   

Kemudian pendataan komponen kesehatan khusunya untuk ibu hamil masih belum 

maksimal karena tidak adanya pelaporan dari KPM. Selanjutnya karena mekanisme 

untuk pemutakhiran, validasi, dan verifikasi data mengalami hambatan akibat tidak 

beroprasinya aplikasi e-PKH sejak terjadinya pandemi Covid-19 tahun 2020 

mengakibatkan mekanisme pembaharuan data tidak bisa berjalan efektif dan efisien. 

Namun dari pendamping sendiri sedang berusaha melakukan pemutakhiran data 

secara manual melalui data dari hasil sensus, dari kondisi rumah KPM yang sudah 

terstiker sebagai keluarga penerima bansos dan memiliki Kartu Keluarga Sejahtera 

(KKS). Selanjutnya pendataan mengandalakan kepadanan dari data Dispendukcapil  

dimana KK dan KTP harus terbarukan. Selain itu melakukan pemantauan data 

pokok pendidikan (Dapodik) di sekolah-sekolah pada bidang pendidikan, 

pendataan KPM yang sudah meninggal, dan untuk data KPM dengan kategori 

kesehatan untuk ibu hamil dan anak serta kesejahteraan sosial  masih belum terdata 

dengan baik.  Dan perlunya ketegasan baik pemerintah dan pendamping PKH 

kepada masyarakat yang sudah tidak termasuk kriteria peserta PKH untuk keluar 

dan ketegasan kepada KPM yang tidak melakukan kewajiban sesuai amanat 

Permensos untuk diberlakukannya sanksi. Dengan demikian, meskipun indikator 

pencapaian tujuan dan perubahan nyata berjalan dengan baik, indikator pencapaian 

tujuan dan perubahan nyata juga tidak berjalan dengan baik dalam penyelenggaraan 
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PKH dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Cakru 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. 

Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Penerima Manfaat Bantuan Program Keluarga 

Harapan di Desa Cakru  

Kesejahteraan adalah kondisi dimana kehidupan yang mencakup kesehatan, ekonomi, 

kemudahan mengakses pendidikan, dan memenuhi kebutuhan dasar lainnya, seperti 

pangan, pakaian, dan perumahan. Pentingnya menjaga kesimbangan dalam berbagai aspek 

kehidupan adalah bentuk untuk mencapai kesejahteraan secara menyeluruh, seimbang dan 

memadai. Untuk mewujudkan suatu kehidupan yang layak dan bermartabat, serta untuk 

memberikan efek atas hak dan kebutuhan dasar masyarakat dalam mencapai kesejahteraan 

sosial, dilaksanakan oleh lembaga dan/atau pemerintah menyelenggarakan pelayanan dan 

pengembanga kesejahteraan sosial secara terencana, terarah, dan berkelanjutan salah 

satunya dalam bentuk program perlindungan sosial. Sebagaimana dimaksudkan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial pasal 14 perlindungan sosial 

dilakukan untuk mencegah dan menangani adanya risiko guncangan dan kerentanan sosial 

seseorang, keluarga, kelompok, dan masyarakat agar kelangsungan hidup mereka dapat 

dipenuhi sesuai kebutuhan dasar minimal (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial, 2009). 

Pengadaan program perlindungan sosial perlu dilakukan mengingat untuk mencapai suatu 

kesejahteraan, khususnya bagi keluarga kurang mampu tidaklah mudah dicapai, karena 

melihat kondisi perekonomian mereka yang rendah untuk mewujudkan kehidupan yang 

sejahtera dan pemenuhan kebutuhan dasar kehidupan yang layak perlunya campur tangan 

dari pemerintah sebagai penunjang kesejahteraan setiap masyarakat yang ada. Program 

perlindungan sosial yang dikhususkan pada penelitian ini adalah Program Keluarga 

Harapan (PKH) sebagai program pemberian bantuan sosial bersyarat berupa uang kepada 

masyarakat miskin dan rentan terhadap risiko sosial yang terdaftar dalam data terpadu 

program penanganan fakir miskin, dan sesuai dengan tujuannya untuk meningkatkan taraf 

kehidupan melalui akses layanan dari pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan, 

mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga, menciptakan 

perubahan perilaku dan kemandirian, penanganan guna mengurangi angka kemiskinan 

serta kesenjangan.  

Dengan pengertian kesejahteraan masyarakat yang begitu luas, peneliti secara khusus 

berfokus mengukur kesejahteraan masyarakat dari adanya Program Keluarga Harapan 

(PKH) melalui indikator kesejahteraan masyarakat menurut Badan Pusat Statistik (BPS 

;2015) yang terdiri dari 5 (lima) komponen ukuran yaitu; pengeluaran dan konsumsi, 

keadaan tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan 

kesehatan, dan kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan. 

Simpulan 
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Hasil penelitian dan pembahan menunjukkan bahwa Efektivitas Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Cakru dari 

indikator pengukuran efektivitas program. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian ini menyatakan pelaksanaan PKH di Desa Cakru dapat memberikan manfaat 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dalam membantu mengurangi beban 

pengeluaran keluarga, yang khususnya untuk memenuhi pembiayaan pendidikan, 

kesehatan dan kesejahteraan sosial. Sejak dijalankannya PKH di Desa Cakru pada tahun 

2007, telah mengurangi angka putus sekolah bagi anak-anak KPM. Dan berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari data pendamping PKH jumlah penerima 

bantuan sosial tiap tahunnya berkurang. Awal jumlah KPM di Desa Cakru sebanyak 238 

jiwa dan dari data terbaru 150 jiwa. Namun dari tingkat keberhasilan berdasarkan teori 

efektivitas program yang dikemukakan oleh Sutrisno dalam (Muin & Rosdiana, 2020) 

diatas, peneliti belum bisa mengatakan pelaksanaan PKH di Desa Cakru efektif. Hal ini 

didasarkan pada hasil penelitian yang didapatkan bahwa tujuan PKH tidak terlaksana 

dengan baik karena pemahaman mengenai program dari KPM tidak tersalurkan secara 

menyeluruh yang akibatnya masyarakat tidak sepenuhnya paham dari tujuan kegiatan 

program tersebut. Berikutnya dikarenakan adanya ketidaktepatan sasaran penerima 

bantuan, hal ini dikarenakan mekanisme pengelolaan data tidak maksimal dan kurang 

tegasnya pendamping dalam mengkoordinasi KPM yang tidak sesuai dengan kriteria 

syarat KPM program. Selain adanya keluarga termasuk dalam kriteria penerima belum 

terdata sebagai KPM, yang karena hal tersebut membuat ketidaktepatan data.    

Adanya pengadaan Program Keluarga Harapan (PKH) berdampak pula pada kesejahteraan 

masyarakat di Desa Cakru. Dari indikator kesejahteraan masyarakat dari Badan Pusat 

Statistik (BPS ;2015) tentang kesejahteraan masyarakat yang memiliki indikator pengukuran 

keberhasilan yaitu pengeluaran dan konsumsi, keadaan tempat tinggal, kesehatan anggota 

keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, dan kemudahan memasukkan 

anak ke jenjang pendidikan. Indikator pengeluaran dan konsumsi dari KPM dengan adanya 

PKH dapat dikatakan tidak efektif dibuktikan dengan adanya KPM yang tidak tepat 

sasaran, dimana mereka yang sudah mampu namun masih terdata sebagai penerima, dan 

adanya masyarakat yang sesuai kriteria tidak termasuk dalam target sasaran program, hal 

ini tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 yakni PKH adalah 

program yang memberikan bantuan sosial bersyarat untuk keluarga dan/atau seseorang 

miskin dan rentan, namun bagi KPM yang sesuai dengan kriteria dari hasil penelitian di 

atas dapat membantu mengurangi pengeluaran dan peningkatan konsumsi KPM lebih 

sejahtera. Indikator keadaan tempat tinggal dari KPM dengan adanya PKH dapat dikatakan 

belum efektif jika dilihat dari kesejahteraannya karena dari hasil persentase dari 150 KPM 

sebanyak 80% keadaan tempat tinggal masih semi permanen, bahkan adanya tempat 

tinggal yang termasuk tidak layak huni. Akan tetapi jika dikaitkan dengan Permensos 

Nomor 1 Tahun 2018 yakni sasaran PKH merupakan keluarga yang miskin dan rentan. Dan 

20% keadaan tempat tinggal KPM termasuk kategori mewah yang seharusnya tidak 

termasuk KPM, keadaan ini dikarenakan ketidaktepatan sasaran dan kurang tegasnya 

pendamping untuk memberikan sanksi kepada KPM yang tidak sesuai tujuan program. 
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Indikator kesehatan anggota keluarga dapat dikatakan bagus/efektif bagi KPM karena 

dengan adanya PKH mereka dapat bimbingan mengenai kesehatan oleh pendamping PKH. 

Indikator kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan pada KPM dapat dikatakan 

cukup efektif, karena dibuktikan dengan masyarakat yang masih perlu ke desa lain untuk 

pembelian obat-obatan di apotik. Hal ini tidak sepenuhnya efektif dengan tujuan PKH 

berdasarkan Permensos Nomor 1 Tahun 2018 yakni meningkatkan taraf hidup melalui 

akses pelayanan kesehatan. Dan terakhir indikator kemudahan memasukkan anak ke 

jenjang pendidikan oleh KPM dimana dengan adanya PKH masyarakat khususnya 

penerima bantuan sangat terbantu dan merasa sejahtera karena dengan bantuan yang 

didapat mampu membiayai pendidikan anak hingga ke jenjang yang lebih tinggi dan 

harapan taraf kehidupan anak-anak KPM lebih terjamin, dimana hal ini sesuai dengan 

Permensos Nomor 1 Tahun 2018 yaitu meningkatkan taraf hidup melalui layanan 

pendidikan. 
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